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Latar Belakang : Anemia kehamilan yaitu ibu hamil dengan kadar Hb <11 gr% pada 

trimester I dan III atau Hb <10,5% pada trimester II (Fadlun dan Feryanto, 2013 dalam 

Miranda, 2022). Salah satu faktor yang dapat menyebabkan terjadinya anemia dalam 

kehamilan adalah pola makan (Keisnawati dkk., 2015 dalam Mariana dkk., 2018). Pola 

makan dapat diartikan sebagai cara seseorang atau sekelompok orang untuk memilih 

makanan dan mengkonsumsinya (Sulistyoningsih, 2011 dalam Wahyuni, 2019). Makanan 

yang dikonsumsi oleh ibu hamil harus memiliki jumlah kalori dan zat-zat gizi yang sesuai 

dengan kebutuhan seperti karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, serat dan air 

(Manuaba, 2010 dalam Wahyuni, 2019). 

Tujuan Penelitian : Mengetahui apakah ada hubungan pola makan pada ibu hamil dengan 

angka kejadian anemia di Puskesmas Sungai Raya Dalam Kubu Raya Tahun 2023.  

Metode Penelitian : Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan 

rancangan bersifat studi analitik korelasi dan pendekatan cross sectional. 

Hasil Penelitian : Dari hasil penelitian didapatkan responden sudah memiliki pola makan 

cukup sebanyak 58,7% dan responden yang tidak anemia sebanyak 30,4%. Berdasarkan 

analisis chi square didapatkan hasil nilai p-value = 0,012 sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak karena nilai signifikansi pada uji chi square p<0,05. 

Kesimpulan : Ada hubungan pola makan pada ibu hamil dengan angka kejadian anemia 

di Puskesmas Sungai Raya Dalam Kubu Raya Tahun 2023.  
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PENDAHULUAN 

          Masa kehamilan merupakan 

periode yang sangat penting bagi 

pembentukan kualitas sumber daya 

manusia dimasa yang akan datang, 

karena  tumbuh kembang anak akan 

sangat ditentukan oleh kondisi pada saat 

janin dalam kandungan. Selanjutnya 

berat lahir yang normal menjadi titik 

awal yang baik bagi proses tumbuh 

kembang pasca lahir. Hal tersebut 

berkaitan dengan masalah gizi pada ibu 

hamil. Salah satu penyakit gangguan gizi 

yang masih sering ditemukan dan 

merupakan masalah gizi utama di 

Indonesia adalah anemia (Titi Yuliani, 

2018 dalam Mulyaningsih dkk., 2020). 

          Anemia pada kehamilan 

merupakan salah satu masalah nasional 

karena mencerminkan nilai kesejahteraan 

sosial ekonomi masyarakat dan 

pengaruhnya sangat besar terhadap 

kualitas sumber daya manusia. Anemia 

pada ibu hamil disebut “potensial danger 

to mother and child” (potensial 

membahayakan ibu dan anak). Dalam hal 

ini, anemia pada ibu hamil sangat erat 

kaitannya dengan mortalitas dan 

morbiditas pada ibu dan bayi termasuk 

resiko keguguran, lahir mati, 

prematuritas, berat bayi lahir rendah. 

Oleh karena itulah anemia memerlukan 

perhatian serius dari semua pihak yang 

terkait dalam pelayanan kesehatan (Lisfi,  

2017 dalam Mulyaningsih dkk., 2020).  

          Penyebab paling umum dari 

anemia pada ibu hamil adalah kurangnya 

nutrisi yang dibutuhkan untuk sintesis sel 

darah merah, termasuk zat besi, vitamin 

B12, dan asam folat. Sisanya adalah 

akibat dari berbagai kondisi seperti 

pendarahan, penyakit genetik, penyakit 

kronis, keracunan obat, dan sebagainya. 

Selain itu, anemia pada ibu hamil 

disebabkan oleh pola makan (status gizi), 

malabsorbsi, pendarahan antepartum, 

kehilangan banyak darah seperti masa 

nifas, dan penyakit kronis seperti 

tuberkulosis (TBC), cacingan, malaria, 

dan lain-lain. Status anemia pada ibu 

hamil berdampak pada kesehatan ibu dan 

anak dalam kandungan, antara lain 

peningkatan risiko bayi berat lahir 

rendah, keguguran, kelahiran prematur, 

serta kematian ibu dan bayi (Venna dkk., 

2022). 

            Beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya anemia 

kehamilan diantaranya gravida, umur, 

paritas, tingkat pendidikan, status 

ekonomi dan kepatuhan konsumsi tablet 

Fe dan pola makan (Keisnawati dkk., 

2015 dalam Mariana dkk., 2018). Pola 

makan adalah salah satu faktor terjadinya 

anemia pada ibu hamil. Pola makan 

seimbang terdiri dari berbagai makanan 

dalam jumlah dan proporsi yang sesuai 

untuk memenuhi kebutuhan gizi 



seseorang. Pola makan yang tidak 

seimbang akan menyebabkan 

ketidakseimbangan zat gizi yang masuk 

kedalam tubuh dan dapat menyebabkan 

terjadinya kekurangan gizi atau 

sebaliknya pola konsumsi yang tidak 

seimbang juga mengakibatkan zat gizi 

tertentu berlebih dan menyebabkan 

terjadinya gizi berlebih (Waryana, 2010 

dalam Mariana dkk., 2018). Kekurangan 

asupan gizi pada ibu hamil selama 

kehamilan selain berdampak pada berat 

bayi lahir juga akan berdampak pada ibu 

hamil yaitu akan menyebabkan anemia 

pada ibu hamil (Zulaikha, 2015 dalam 

Mariana dkk., 2018). 

          Dampak anemia yang tidak segera 

diatasi dapat menyebabkan bahaya bagi 

ibu dan janin. Pada ibu dapat terjadi 

inersia uteri, keguguran, persalinan 

prematur, partus lama, atonia uteri, 

perdarahan dan syok (Agarwal et al., 

2013 dalam Apriliana dkk., 2022). 

Sedangkan dampak anemia pada janin 

seperti risiko bayi berat lahir rendah 

(BBLR) dan gangguan pertumbuhan 

pada anak diawal masa pertumbuhannya. 

Anemia juga dapat menyebabkan 

kematian ibu melahirkan, kekurangan 

gizi janin dan kematian bayi (Singal, 

2018 dalam Apriliana dkk., 2022). 

           

 

 

          Menurut data World Health 

Organization (WHO), prevalensi anemia 

pada ibu hamil di seluruh dunia 

diperkirakan 57,1% di Afrika, 48,2% di 

Asia, 25,15% di Eropa, dan 24,1% di 

Amerika (Venna dkk., 2022). 

Berdasarkan Kemenkes RI (2018) bahwa 

di Indonesia dimana ibu hamil yang 

mengalami anemia dengan jumlah 

48,9%, mengalami peningkatan dalam 

hal perbandingannya dengan tahun 2013 

dengan jumlah 37,1% dan paling banyak 

ibu yang alami anemia dalam hal rentang 

usia lima belas sampai dengan usia dua 

puluh empat tahun (Kemenkes RI, 2018). 

          Untuk mencegah anemia setiap ibu 

hamil diharapkan mendapatkan tablet 

tambah darah (TTD) minimal 90 tablet 

selama kehamilan. Cakupan pemberian 

TTD pada ibu hamil di Indonesia tahun 

2018 adalah 81,42%. Angka ini belum 

mencapai target rencana strategis tahun 

2017 yaitu 90% (Malahayati & Purba, 

2019 dalam Ningrum, 2021). Dari uraian 

permasalahan diatas peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai 

hubungan pola makan pada ibu hamil 

dengan angka kejadian anemia di 

Puskesmas Sungai Raya Dalam Kubu 

Raya tahun 2023. 

 

 

 

 



METODOLOGI 

          Penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian kuantitatif  dengan rancangan 

bersifat studi analitik korelasi dan 

pendekatan cross sectional. Studi analitik 

korelasi adalah teknik yang digunakan 

untuk menganalisis hubungan variabel 

independen dan dependen (Lapau, 2013). 

Cross sectional adalah suatu penelitian 

untuk mempelajari kolerasi antara faktor-

faktor resiko dengan cara pendekatan 

atau pengumpulan data sekaligus  pada 

suatu saat tertentu saja (Ariani, 2014). 

          Penelitian ini dilakukan di 

Puskesmas Sungai Raya Dalam Kubu 

Raya dan dilakukan dari bulan Juni 2023 

hingga bulan November 2023. Populasi 

pada penelitian ini adalah ibu hamil 

trimester 2 dan 3 yang melakukan 

pemeriksaan pada bulan Januari sampai 

Juli 2023 sebanyak 456 ibu hamil. 

Sampel penelitian sebanyak 46 orang 

dengan teknik simple random sampling. 

Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner food frequency 

selama satu minggu terakhir dan buku 

KIA ibu untuk melihat hasil 

pemeriksaan laboratorium 

(Hemoglobin). Uji hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis uji 

chi square untuk mengetahui apakah ada 

hubungan pola makan pada ibu hamil 

dengan angka kejadian anemia di 

Puskesmas Sungai Raya Dalam Kubu 

Raya Tahun 2023. 

 

HASIL  

1. Analisis Univariat 

          Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan dan melihat distribusi serta 

frekuensi pola makan pada ibu hamil dan angka kejadian anemia. Analisa data univariat 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and 

Service Solution). 

a. Pola Makan Pada Ibu Hamil 

          Adapun distribusi frekuensi pola makan pada ibu hamil dapat dilihat dari 

tabel dibawah ini : 

 
Pola Makan Frekuensi % 

Kurang 9 19,6 

Cukup  27 58,7 

Baik 10 21,7 

Jumlah 46 100,0 

 

           

 



          Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 46 responden diketahui 

bahwa responden yang memiliki pola makan kurang sebanyak 9 orang (19,6%), 

responden yang memiliki pola makan cukup sebanyak 27 orang (58,7%), dan 

responden yang memiliki pola makan baik sebanyak 10 orang (21,7%).  

b. Angka Kejadian Anemia 

          Adapun distribusi frekuensi angka kejadian anemia dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini : 

 
Kejadian Anemia Frekuensi % 

Anemia 32 69,6 
Tidak Anemia 14 30,4 

Jumlah 46 100,0 

           

          Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 46 responden diketahui 

bahwa responden yang mengalami anemia sebanyak 32 orang (69,6%) dan 

responden yang tidak mengalami anemia sebanyak 14 orang (30,4%).  

2. Analisis Bivariat 

          Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan pola 

makan pada ibu hamil dengan angka kejadian anemia. Analisis data secara statistik 

dilakukan dengan uji chi square test, dengan menggunakan bantuan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution). 

a. Hubungan Pola Makan Pada Ibu Hamil Dengan Angka Kejadian Anemia 

          Adapun hubungan pola makan pada ibu hamil dengan angka kejadian 

anemia dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 

 
 Kejadian Anemia  

Pola Makan 
Anemia Tidak 

Anemia 
Total P Value 

 F % F % F %  

Kurang 7   15.2 2 4.3 9 19.6  

Cukup 22   47.8 5 10.9 27 58.7 0.012 

Baik 3     6.5 7 15.2 10 21.7  

     Total 32  69.6 14 30.4 46 100,0  

 

           Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 46 responden diketahui 

bahwa responden dengan pola makan kurang yang mengalami anemia sebanyak 7 

orang (15,2%) dan yang tidak mengalami anemia sebanyak 2 orang (4,3%), 

responden dengan pola makan cukup yang mengalami anemia sebanyak 22 orang 

(47,8%) dan yang tidak mengalami anemia sebanyak 5 orang (10,9%), dan 



responden dengan pola makan baik yang mengalami anemia sebanyak 3 orang 

(6,5%) dan yang tidak mengalami anemia sebanyak 7 orang (15,2%).  

           Berdasarkan hasil analisa data dengan menggunakan uji chi square test 

diperoleh p-value = 0,012 yang berarti lebih kecil dari α = 0,05 dengan demikian, 

Ha diterima. Dalam hal ini dikatakan bahwa ada hubungan pola makan pada ibu 

hamil dengan angka kejadian anemia di Puskesmas Sungai Raya Dalam Kubu Raya 

Tahun 2023. 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat 

a. Pola Makan Pada Ibu Hamil 

            Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 46 

responden diperoleh 27 orang 

(58,7%) memiliki pola makan 

yang cukup. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan yang dilakukan 

Chaeril  (2017), mengenai 

hubungan pola makan dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil 

trimester III di Puskesmas Jetis 

Kota Yogyakarta menunjukan pola 

makan kurang sebesar 8,2%, pola 

makan cukup sebesar 53,1%, dan 

pola makan baik sebesar 38,8%. 

Dengan demikian hasil penelitian 

tersebut didominasi oleh 

responden pola makan cukup 

sebesar 53,1%. Pola makan pada 

ibu hamil harus terpenuhi yang 

mencakup zat gizi makro 

(karbohidrat, lemak, dan protein) 

dan zat gizi mikro (vitamin dan 

mineral).  

 

          Sebuah pola makan yang 

cukup selama kehamilan dapat 

membantu tubuh mengatasi 

permintaan khusus karena hamil, 

serta memiliki pengaruh positif 

pada kesehatan janin. Makanan 

sehari-hari untuk ibu hamil harus 

terpenuhi secara kuantitas maupun 

kualitasnya serta jadwal makan 

yang teratur guna memenuhi 

kebutuhan zat gizi yang digunakan 

untuk fungsi normal tubuh, 

sebaliknya jika makanan yang 

dikonsumsi tidak terpenuhi secara 

kuantitas maupun kualitasnya serta 

jadwal makan yang tidak teratur 

maka tubuh akan mengalami 

kekurangan zat-zat gizi tertentu 

yang salah satu akibatnya adalah 

anemia pada ibu hamil (Mariana, 

2018). 

b. Angka Kejadian Anemia  

          Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 46 

responden diperoleh 32 orang 



(69,6%) yang mengalami anemia. 

Hasil penelitian ini lebih tinggi 

dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fitri (2016) dalam 

Wahyuni (2019), distribusi 

responden ibu hamil yang 

mengalami anemia sebesar 63,3%, 

dan tidak anemia sebesar 36,7%. 

Kejadian anemia terjadi karena  

responden kurang beragam dalam 

mengkonsumsi sayuran, daging, 

dan makanan yang mengandung 

zat besi lainnya. Sehingga 63,3% 

responden mengalami anemia.  

2. Analisis Bivariat 

a. Hubungan Pola Makan Pada Ibu 

Hamil Dengan Angka Kejadian 

Anemia 

          Berdasarkan analisis chi 

square didapatkan hasil nilai p 

value = 0,012 sehingga 

disimpulkan bahwa ada hubungan 

pola makan pada ibu hamil dengan 

angka kejadian anemia di 

Puskesmas Sungai Raya Dalam 

Kubu Raya Tahun 2023 karena 

nilai sifnifikansi pada uji chi 

square p<0,05. Penelitian ini juga 

sesuai dengan jurnal penelitian 

Mariana (2018), menyebutkan 

bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara pola makan 

dengan kejadian anemia pada ibu 

hamil, dengan nilai p-value = 

0,019 < α 0,05. Responden yang 

pola makan tidak sehat akan lebih 

beresiko mengalami anemia dari 

pada orang yang pola makan sehat. 

Hal ini karena salah satu penyebab 

anemia adalah defisiensi zat besi 

karena pola makan tidak sehat dan 

pengaturan jumlah dan jenis yang 

tidak sesuai dengan gizi seimbang 

ibu hamil.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan hasil 

analisis dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

a.  Sebanyak 27 orang (58,7%) ibu 

hamil memiliki pola makan yang 

cukup. 

b.  Sebanyak 32 orang (69,6%) ibu 

hamil mengalami anemia.  

c.  Ada hubungan pola makan pada 

ibu hamil dengan angka kejadian 

anemia dengan p-value 0,012 < 

nilai α = 0,05. 

2. Saran 

a. Bagi Tempat Penelitian  

          Diharapkan kepada petugas 

dapat memberikan lebih banyak 

informasi tentang pola makan 

yang sehat dan hubungannya 

terhadap kejadian anemia yang 

akan ibu hamil alami jika 

melanggar pola makan tersebut. 



b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

          Diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya untuk meneruskan 

penelitian ini, diantaranya dengan 

menambahkan variabel sebagai 

faktor yang mempengaruhi 

kejadian anemia pada ibu hamil 

seperti faktor paritas dan status 

ekonomi ibu hamil ataupum 

meneliti variabel lainnya.  

c. Bagi Institusi Pendidikan  

          Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan 

dalam menambah referensi tentang 

pola makan dengan angka kejadian 

anemia.  

d. Bagi Ibu Hamil  

          Diharapkan ibu hamil untuk 

meningkatkan pola makan yang 

lebih baik lagi dengan lebih sering 

mengkonsumsi makanan yang 

mengandung zat besi lebih tinggi 

dan memperhatikan kadar 

hemoglobin agar terhindar dari 

anemia, dengan melakukan 

pemeriksaan laboratorium secara 

rutin sesuai dengan anjuran. 
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